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Abstract — Indonesia's growing economic growth in line with globalization has increased competition in various industrial sectors. PT. A, as
one of the largest producers of newsprint and paperwork in Indonesia, faces challenges in raw material management to maintain production
efficiency. The purpose of this study is to determine the influence of imported raw materials on the use of raw materials by linear regression
analysis. The method used is the linear regression method. Regression analysis is used to identify the relationship between total raw materials
and raw material consumption. The results showed that there was no significant effect between the arrival of imported raw materials on the
consumption of raw materials, which was indicated by the value of Fcal being smaller than Ftabel and the significance value greater than
0.05 which was 0.535. Analysis of the data distribution showed that the regression model met the normality test, although some outliers were
found. In conclusion, the raw material management system at PT. A needs to be improved to achieve better production stability.
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Abstrak — Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang semakin berkembang seiring dengan globalisasi telah meningkatkan persaingan di berbagai
sektor industri. PT. A, sebagai salah satu produsen kertas koran dan kertas tulis-cetak terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan dalam
manajemen bahan baku untuk menjaga efisiensi produksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bahan baku import terhadap
pemakaian baku dengan regresi linear. Metode yang digunakan adalah metode analisi regresi linear. Analisis regresi digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara total bahan baku dan pemakaian bahan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara kedatangan bahan baku import terhadap pemakaian bahan baku, yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel
dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,535. Analisis distribusi data menunjukkan bahwa model regresi memenuhi uji normalitas,
meskipun ditemukan beberapa outlier. Kesimpulannya, sistem manajemen bahan baku di PT. A perlu ditingkatkan untuk mencapai stabilitas
produksi yang lebih baik.

Kata Kunci — Bahan Baku, Manajemen Persediaan, Analisis Regresi Linier

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu masalah jangka panjang yang harus dilakukan oleh setiap Negara dimana sangat
diharapkan terjadinya pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Setiap negara mempunyai tujuan yang sama yaitu bagaimana
cara untuk mempercepat pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu proses kenaikan output perkapita
yang terus menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi menjadi penyebab sehat tidaknya perekonomian suatu negara
dan pertumbuhan ekonomi menjadi syarat mutlak untuk memajukan dan mensejahterakan bangsa[1].

PT. A merupakan salah satu pabrik besar yang ada berada di sumengko kabupaten gresik, didirikan pada tahun 1994,
PT. A dimulai untuk memenuhi permintaan kertas koran dari perusahaan induknya yaitu PT. J yang sekarang menjadi
perusahaan penerbitan surat kabar terbesar kedua di Indonesia. PT. A terutama memproduksi Kertas Koran dan Kertas Tulis dan
Cetak. PT. A memiliki kapasitas tahunan sekitar 130.000 ton (terdiri dari total 2 mesin), terdiri dari 110.000 ton Kertas Koran
dan sisanya 20.000 ton Kertas Tulis dan Cetak.

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolahdalam perusahaan
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri. Dari definisi diatas dapat disimpulakan
bahwa bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses priduksi sampai menjadi barang jadi. Bahan baku
meliputi semua barang dan digunakan untuk proses produksi[2].

Suatu perusahaan memiliki tujuan utama, yaitu untuk mendapatkan keuntungan. Dalam bisnis yang memproduksi barang,
bahan mentah diolah menjadi komoditas jadi atau setengah jadi untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi kelancaran proses produksi adalah perolehan bahan baku.
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Tingkat persediaan yang besar tidak selalu menguntungkan karena,untuk membelinya, perusahaanperlu menyisihkan
sejumlah besar uang.Selain itu, risiko perusahaan terhadap kerusakan, kehilangan, penurunan kualitas, dan kerugian jika terjadi
penurunan harga pasar menambah beban biaya penyimpanan. Sebaliknya, persediaan yang rendah dapat menurunkan biaya
persediaan, namun juga meningkatkan bahaya kekurangan bahan baku jika terjadi kebutuhan tak terduga dalam jumlah besar
karena keadaan pasar yang tidak stabil. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan menyimpan bahan baku sesuai dengan
kebutuhannya[3].

Setiap perusahaan dalam menjalankan proses produksinya sangat memerlukan bahan baku. Tanpa adanya bahan baku
proses produksinya tidak akan berjalan, proses produksinya disebabkan[4]:

1) Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian integral produk jadi.
2) Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari produkjadi.

Pengadaan bahan baku sangat penting dalam pelaksanaan proses produksi, maka banyaknya bahan baku yang dibeli
harus diketahui, agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Agar Pembelian bahan baku dapat dilakukan seoptimal
mungkin maka harusdilakukan dengan cara yang baik dan terkoordinir, yaitu sesuai dengan prosedur yang ada. Bahan baku
yang sesuai dengan kebutuhan proses produksi akan sangat menunjang dalam pencapaian hasil produksi yang optimal, dan
dapat diketahui besarnya bahan baku berpengaruh terhadap hasil produksi[4]. Apabila perusahaan tidak memiliki per sediaan
akan dihadapkan pada resiko dalam produksi dan tidak dapat memenuhi keinginan konsumen, sehingga dapat dikatakan
persediaan sangat memegang peranan penting dalam menunjang kegiatan yang dilakukan perusahaan. Istialh persediaan
adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber dayayang disimpan dalam antisipasi pemenuhan
permintaan. Permintaan akan sumber daya internal ataupun eksternal ini meliputi persediaan bahan mentah, barang dalam
proses,barang jadi atau produk akhir, bahan bahan pembantu atau pelengkap dan komponen - komponen lain yang menjadi
bagian keluaran produk perusahaan[5]. Faktor utama dari sebuah proses produksi adalah Pembelian bahan baku. bahan baku
merupakan bahan produk yang sudah terlihat dalam produk jadi. Bahan baku juga dibedakan menurut jenisnya, ada bahan baku
langsung dan bahan baku tidak langsung. Bahan baku selalu diusahakan agar tidak menghambat laju operasional
perusahaan,sehingga perusahaan harus lebih teliti dengan stok persediaan bahan baku[6].

Permasalahan muncul pada saat gudang bahan baku yang tidak dapat memenuhi kebutuhan bahan baku secara konsisten
sesuai dengan kebutuhan produksi. Akibatnya, apabila bahan baku tidak terpenuhi akan mempengaruhi proses produksi pada
perusahaan menjadi terhambat dan terjadinya keterlambatan pengiriman produk ke konsumen[7]. Produksi kertas merupakan
kebutuhan yang digunakan untuk menunjang kegiatan seperti: alat tulis, buku, majalah dan lain-lain. Terkadang sering dipakai
juga seperti: pembungkus makanan, rokok dan lain lain. Sehingga gudang bahan baku memiliki peran yang penting dan perlu
tersedia pada setiap masing-masing perusahaan, untuk menjaga kestabilan produksi[8].

Beberapa fungsi gudang berikut ini: Menyimpan barang untuk sementara ketika sambil menunggu giliran untuk
diproses, Memantau pergerakan dan status barang, meminimumkan biaya pergerakan barang, peralatan, dan staf, menyediakan
media komunikasi menggunakan konsumen tentang barang, titik penyeimbang aliran inventory dan barang[9].

Analisa regresi adalah salah satu metode untuk menetukan hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel-
variabel yang lain. Analisa regresi linier sederhana digunakan untuk melihat hubungan 1 variabel bebas (independen variable)
dan 1 variabel terikat[10]. Adapun tujuan Analisa Regresi untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
terikat[11]. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bahan baku import terhadap pemakaian baku dengan regresi
linear.

II. METODE

A. Waktu, Tempat dan Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di PT. A dimulai pada bulan juni tahun 2024 sampai bulan september tahun 2024. Tahapan
penelitian ini dimulai dari pengenalan alur penerimaan bahan baku import, melakukan mapping di tiap gudang bahan baku untuk
mengetahui bagian-bagian yang kosong aggar dapat ditempati oleh bahan baku yang akan datang setelahnya. Pengumpulan data
diambil dari mulai pengamatan di ketiga gudang bahan baku yang dimana diambil dari setiap proses yang dilakukan seperti
proses quality control bahan baku terlebih dahulu hingga bahan baku diturunkan ke dalam gudang. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan perusahaan berdasarkan fakta-
fakta yang ada, dimana fakta-fakta tersebut dikumpulkan sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai objek yang
diteliti, dan kemudian dianalisa dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul guna memberikan
informasi yang tepat berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan fokus pada pengumpulan data yang berkaitan dengan
karakteristik, sifat, dan hubungan antar variabel tanpa melakukan intervensi atau manipulasi, sehingga dapat membantu dalam
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memahami kondisi atau situasi yang ada secara objektif.

B. Tahapan Penelitian
Adapun langkah - langkah pada penelitian ini seperti gambar di bawah ini:

Studi Pustaka Studi Lapangan

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pengambilan data didapatkan dengan melakukan pengamatan, dilakukan secara langsung pada saat proses pengecekan
bahan baku proses yang melibatkan identifikasi, pencatatan, dan analisis secara sistematis terhadap berbagai jenis bahan mentah
yang digunakan dalam produksi, yang mencakup pengumpulan informasi terkait asal usul bahan, kualitas, kuantitas, waktu
kedatangan, metode penyimpanan, serta potensi pengaruhnya terhadap hasil produksi akhir. Data ini diolah untuk
mengoptimalkan manajemen inventaris, memperkirakan kebutuhan masa depan, serta mengidentifikasi peluang untuk efisiensi
biaya dan peningkatan kualitas produksi, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi industri yang berlaku.

Berikut adalah data bahan baku selama tahun 2023.
Tabel 1. Data bahan baku selama tahun 2023.

Bulan Kedatangan Bahan Baku Import Pemakaian Bahan Baku
Januari 8.250 12.654
Februari 6.853 14.773
Maret 8.358 15.562
April 7.007 10.048
Mei 9.266 13.617
Juni 10.584 12.991
Juli 4.598 13.343
Agustus 9.719 12.885
September 10.227 12.124
Oktober 9.691 12.072
November 5.419 14.365
Desember 10.198 13.125
Total 100.170 157.559

B. Pengolahan Data

Proses penerimaan bahan baku PT. A dimulai dengan penerimaan lalu dilakukan quality control, penghitungan berat
bahan baku, pelabelan, dan terakhir penempelan kartu stok.

Penghitungan berat bahan baku dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahan baku yang berupa brodolan dan bahan baku
berupa ball.

Berikut adalah hasil analisis dari proses penerimaan bahan baku menggunakan metode analisis regresi. Penerimaan bahan
baku dengan metode analisis regresi melibatkan penggunaan data historis untuk memprediksi kualitas dan kuantitas bahan baku
yang diterima, di mana hubungan antara variabel seperti waktu pengiriman, sumber pemasok, kondisi penyimpanan, serta
karakteristik bahan baku dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola dan faktor- faktor yang mempengaruhi kualitas
bahan tersebut, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih akurat terkait penerimaan dan pengelolaan
persediaan.

Berikut merupakan output dari hasil analisa regresi.

Tabel 2. Output kedatangan bahan baku import

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate

1 189* .040 -.056 1.465

a. Predictors: (Constant), Kedatangan Bahan Baku Impart
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Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,199. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,40, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pemakaian bahan
baku) terhadap variabel terikat (kedatangan bahan baku import) adalah sebesar 40%.

Tabel 3. Prediksi variabel pemakaian bahan baku

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .887 1 .887 413 535"
Residual 21.471 10 2.147
Total 22.358 11
a. DependentVariahle: Pemalkaian Bahan Baku
b. Predictors: (Constant), Kedatangan Bahan Baku Import

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 0,413 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,535 > 0,05, maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel pemakaian bahan baku atau dengan kata lain tidak ada pengaruh variabel
kedatangan bahan baku import (X) terhadap pemakaian bahan baku (Y).

Tabel 4. Coefficients a pemakaian bahan baku

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.327 1.809 7.504 =001
Kedatangan Bahan Baku -143 223 -.199 -.643 535

Import

a. Dependent Variahle: Pemakaian Bahan Baku

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 14,327, sedangkan nilai pemakaian bahan baku (b/koefisien regresi) sebesar -0,143,
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =a+bX
Y =14,327 - 0.143X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Kostanta sebesar 14,327, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel kedatangan bahan baku import adalah sebesar
9,481. Koefisien regresi X sebesar -0,143 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai kedatangan bahan baku import, maka
nilai pemakaian bahan baku turun sebesar -0,143. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variable X terhadap Y adalah negatif.

C. Pembahasan

Pengujian analisis pengaruh variabel (X) kedatangan bahan baku import terhadap variabel (Y) pemakaian bahan baku,
menunjukkan tidak adanya pengaruh kedatangan bahan baku import terhadap pemakaian bahan baku pada PT. A, hal ini
dibuktikan dari nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,535.

D. Usulan dan Perbaikan
Berdasarkan analisis dari hasil pengolahan data di atas, perencanaan dilakukan sebagai dasar untuk perbaikan atau
peningkatan produktivitas perusahaan antara lain:

1. Kesuksesan proses produksi diperusahaan disebabkan banyak factor, salah satunya adalah persediaan bahan baku. Oleh sebab
itu, sangat penting perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku yang baik dan tepat[12].

2. Quality control berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang mencegah terjadinya produk cacat dengan cara memeriksa
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setiap tahap proses produksi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mengurangi potensi kerugian
akibat cacat produksi yang tidak terdeteksi. Quality control yang baik memungkinkan identifikasi dan perbaikan cacat secara
cepat, serta menyediakan dasar yang kuat untuk perbaikan proses produksi di masa depan[13].

3. penerapan SOP yang baik dan sesuai kebutuhan perusahaan dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan produktivitas
kerja karyawan karena SOP berisi prosedur kerja yang nantinya dilakukan dan dikerjakan oleh setiap karyawan[14].

Iv. SIMPULAN

PT. A merupakan salah satu pabrik besar yang ada berada di sumengko kabupaten gresik, didirikan pada tahun 1994,

PT. A dimulai untuk memenuhi permintaan kertas koran dari perusahaan induknya yaitu PT. J yang sekarang menjadi

perusahaan penerbitan surat kabar terbesar kedua di Indonesia. PT. A terutama memproduksi Kertas Koran dan Kertas Tulis dan

Cetak.

Didapatkan hasil pengolahan data pada penelitian pengaruh antara variabel (X) kedatangan bahan baku import dan
variabel (Y) pemakaian bahan baku sebagai berikut:

a. Nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,199. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,40, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pemakaian bahan baku) terhadap variabel
terikat (kedatangan bahan baku import) adalah sebesar 40%.

b. Diketahui bahwa nilai F hitung = 0,413 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,535 > 0,05, maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi variabel pemakaian bahan baku atau dengan kata lain tidak ada pengaruh variabel kedatangan bahan
baku import (X) terhadap pemakaian bahan baku (Y).

c. Y=a+Bx
Y =14,327 - 0.143X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Kostanta sebesar 14,327, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel kedatangan bahan baku import adalah sebesar
9,481. Koefisien regresi X sebesar -0,143 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai kedatangan bahan baku import,
maka nilai pemakaian bahan baku turun sebesar -0,143. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y adalah negatif.

Pengujian analisis pengaruh variabel (X) kedatangan bahan baku import terhadap variabel (Y) pemakaian bahan baku,
menunjukkan tidak adanya pengaruh kedatangan bahan baku import terhadap pemakaian bahan baku pada PT. A, hal ini
dibuktikan dari nilai signifikansi lebih besarl dari 0,05 yaitu 0,535.
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